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Kaitan dengan Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib peminatan yang ditawarkan
Kurikulum pada semester 5

Metode Pembelajaran,

Jumlah Jam
Pembelajaran

Metode pengajaran yang digunakan dalam mata kuliah ini adalah:

1. Ceramah (diskusi kelompok kecil, cooperative learning, collaborative
learning)

2. Tugas terstruktur (luis, Role-Play & Simulation)

Ukuran kelas untuk kuliah adalah sekitar 50 siswa
Jam kontak untuk kuliah adalah 23 jam, penugasan 28 jam untuk tugas
terstruktur, dan 28 jam untuk pembelajaran mandiri

Beban Mata Kuliah

Untuk mata kuliah ini, mahasiswa diwajibkan untuk memenuhi minimal 79
jam dalam satu semester, yang terdiri dari:

- 23 jam untuk kuliah,

- 28 jam untuk tugas terstruktur,

- 28 jam untuk belajar mandiri,

Jumlah SKS

2 SKS (Setara dengan 3.6 ECTS)

Persyaratan mengikuti
ujian

- Kehadiran kurang dari 80% materi, tidak memenuhi syarat untuk
mengikuti ujian akhir

- Menyelesaikan semua tugas dan materi kuliah, sebelum ujian tengah
dan akhir semester

Mata kuliah yang
dipersyaratkan sebelum
mengikuti mata kuliah
ini

Tidak Ada

Tujuan/Capaian
Pembelajaran

Setelah menyelesaikan mata kuliah Administrasi Pembangunan Kesehatan
diharapkan mahasiswa:

Keterampilan Umum (KU):

CPMK 1 = Mahasiswa mampu menerapkan konsep dasar Adminstrasi
Pembangunan Kesehatan dan Pendekatan Sistem dalam Administrasi
Pembangunan kesehatan.

Keterampilan Khusus (KK7):

CPMK 2 = Mahasiswa mampu membedakan Aspek-aspek yang Saling
Mempengaruhi Administrasi Pembangunan dan masalah - masalah dalam
Administrasi Pembangunan kesehatan.




Bahan Kajian

Pengertian Administrasi Pembangunan

Aspek-aspek yang saling mempengaruhi administrasi pembangunan
Masalah-masalah dalam Administrasi Pembangunan

Pendekatan Sistem dalam Administrasi Pembangunan

Aspek Hukum dalam Administrasi Pembangunan

Bobot dan item
penilaian

Penugasan terstruktur (Kuis dan Role-Play & Simulation): 25%
Presentasi individu dan kelompok (Paper dan presentasi) : 35%
Penilaian hasil Mid dan Final Test: 30%

Kehadiran dan partisipasi dalam kelas: 10%

NP LONRE

Persyaratan mengikuti
kuliah, ujian dan bentuk
ujian

Persyaratan mengikuti kuliah dan ujian:

- Berpakaian rapi dan formal

- Hadir 15 menit sebelum kelas dimulai

- Mematikan semua perangkat elektronik

- Menginformasikan kepada dosen apabila tidak mengikuti perkuliahan
karena sakit, dan alasan lainnya

- Menyerahkan semua penugasan sebelum batas waktu

- Mengikuti ujian untuk mendapatkan nilai akhir

Bentuk dan soal ujian:
Ujian tertulis: pilihan ganda untuk mengukur capaian pembelajaran mata
kuliah

Media pembelajaran
yang digunakan

Kuliah dan presentasi: slide, video, papan tulis/link zoom
Role-Play & Simulation: Naskah role-play

Referensi dan daftar
bacaan

1. Adisasmito, Wiku. 2007. Sistem Kesehatan. Rajawali Pers, Jakarta

2. Azwar, Azrul, 2010. Pengantar Administrasi Kesehatan,Arloka
,Surabaya

3. Fred W. Riggs.Administrasi Pembangunan (Batas-batas, Strategi
Pembangunan Kebijakan Pembaharuan Administrasi Jakarta : CV.
Rajawali

4. Sjihabuddin,Ahmad.1998.Pembangunan Administrasi di
Indonesia.Jakarta:LP3ES

5. Tjokroamidjojo,Bintoro.Pengantar Administrasi
Pembangunan.Jakarta:LP3ES

6. Sondang Siagian.Administrasi Pembangunan.Jakarta: Gunung Agung

7. Subur,Prajitno. 2008. Dasar-dasar Administrasi Kesehatan Masyarakat
Edisi Kedua. Airlangga University Press, Surabaya




Nama mata kuliah

Kode mata kuliah

Semester

Penanggung jawab mata kuliah
Tim pengajar

Penilaian Hasil Capaian Mata Kuliah

Administrasi Pembangunan Kesehatan

105K1112
Vv
Ir. Nurhayani, M.Kes

1. Dr. H. Muh. Alwy Arifin, M. Kes

2. Dr. Balgis, S.KM., M.Kes., M.Sc.,PH

3. Suci Rahmadani, SKM, M.Kes

Capaian Pembelajaran yang
dibebankan Prodi

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

Jenis Penilaian

Rubrik Penilaian

Keterampilan Umum (KU):
Mampu menerapkan pemikiran
logis, kritis, sistematis, dan inovatif
dalam konteks pengembangan
kesehatan masyarakat

CPMK 1: Mampu menerapkan
konsep dasar Adminstrasi
Pembangunan Kesehatan dan
Pendekatan Sistem dalam
Administrasi Pembangunan
kesehatan

Penugasan tertulis:

e Pertanyaan pilihan ganda
e Role-Play & Simulation
Ujian tertulis:

o Kuis

o Mid-test

Rubrik penilaian tatap muka
Rubrik partisipasi kelas

Keterampilan Khusus (KK7):
Mampu menerapkan kepemimpinan
dan cara berpikir sistem dalam
bekerja secara kolaboratif

CPMK 2: Mampu membedakan
Aspek-aspek yang Saling
Mempengaruhi Administrasi
Pembangunan dan masalah -
masalah dalam Administrasi
Pembangunan kesehatan

Penugasan tertulis:

e Pertanyaan pilihan ganda
e Role-Play & Simulation
Ujian tertulis:

e Kuis

e Final-test

Rubrik penilaian tatap muka
Rubrik partisipasi kelas




Contoh Soal Ujian Tertulis

Contoh soal dalam bentuk pilihan ganda untuk mengukur CPMK-1 dan CPMK-2 pada mata kuliah
Politik Kesehatan, sebagai berikut:

1.

Beberapa pengertian administrasi berikut ini, kecuali:

a. Administrasi adalah kombinasi antara pengambilan keputusan dengan pelaksanaan dengan
keputusan tersebut untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

b. Kegiatan kerja sama secara rasional dalam suatu kelompok untuk capai tujuan kelompok

¢. Administrasi adalah upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan mempergunakan
orang lain

d. Administrasi adalah upaya untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan menciptakan
lingkungan kerja yang menguntungkan

e. Semua jawaban salah

Tujuan dari pembangunan kesehatan, yaitu:

a. Pelayanan kesehatan belum dimanfaatkan secara optimal karena faktor pembiayaan belum
dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh provider maupun user

b. Dapat diwujudkan melalui kebijakan kesehatan yang berfungsi sebagai pedoman dan arah
setiap upaya kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya

c. Melakukan praktik mandiri tanpa izin dan sering terjadinya mal praktek

d. Belum optimalnya fasilitas-fasilitas pelayanan kesehatan di tingkat pedesaan

e. Pembiayaan dilakukan oleh pusat dan pemerintah daerah



